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ABSTRAK

Rhama Fadilla Zainal, 2017/17053101. “Analisis Kompetensi Lulusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang di Abad 21”. Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang, 2021.

Pembimbing: Dr. Yulhendri, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui soft skill yang paling relevan
dengan lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang di abad 21. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process. Populasi dalam penelitian ini yaitu lulusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Padang dengan sampel dosen, guru senior, guru,
karyawan swasta, wirausaha, staf administrasi pemerintahan dan mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dengan pertimbangan
responden ahli dalam bidang masing-masing. Data yang digunakan adalah jenis
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soft skill yang paling relevan
dengan lulusan Pendidikan Ekonomi adalah komunikasi diurutan pertama, berpikir
kreatif diurutan kedua, kolaborasi diurutan ketiga dan berpikir kreatif diurutan
keempat. Sedangkan pekerjaan yang paling banyak dipilih dan dijalankan oleh
lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang adalah guru diurutan
pertama, karyawan swasta diurutan keduan, wirausaha diurutan ketiga dan staf
administrasi pemerintahan diurutan keempat.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif, Komunikasi, Kolaborasi, Abad
21, AHP
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan ditempuh untuk
menciptakan lulusan yang kompeten dan memiliki daya saing di bidang masing-
masing. Semakin berkembangnya zaman juga membuat tuntutan bagi individu

semakin bertambah terutama bagi lulusan pendidikan tinggi.

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) memaparkan bahwa angka pengangguran terbuka pada tingkat
pendidikan sekolah tinggi di Indonesia meningkat dari yang semula 5,71% pada
tahun 2019 menjadi 7,51% di tahun 2020. Angka tersebut menunjukkan beratnya
persaingan dalam dunia kerja dewasa ini bagi lulusan pendidikan tinggi. Selain
itu, hal tersebut juga menunjukkan bahwa lulusan pendidikan tinggi belum dapat

memenuhi permintaan dunia kerja saat ini.

Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini dapat terjadi ialah adanya
ketimpangan antara jumlah penawaran dengan jumlah permintaan tenaga kerja.

Setiap tahun perguruan tinggi terus mencetak ribuan lulusan sementara lapangan



kerja yang ada tidak sebanding dengan banyaknya jumlah lulusan. Di Indonesia
ada sekitar 4.321 perguruan tinggi dengan 68% diantaranya adalah perguruan
tinggi swasta (Statistik Pendidikan Tinggi, 2019). Jumlah perguruan tinggi yang
terlalu banyak berpotensi membuat mutu lulusan bukan lagi menjadi poin utama.
Jika dilihat pada tahun 2019, hanya sekitar 2% perguruan tinggi di Indonesia
yang mendapatkan akreditasi A, sementara 32% lainnya mendapat akreditasi C

dan 48% belum terakreditasi.

Mutu lulusan pendidikan tinggi di Indonesia sendiri masih sulit untuk
bersaing. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfia (2012) dalam (Melati et al.,
2020) mengungkap bahwa mahasiswa Indonesia memiliki self-monitoring yang
rendah. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Indonesia yang
melanjutkan studi pascasarjana di Australia. Keterampilan komunikasi yang
rendah serta memiliki kemampuan adaptasi yang lambat kerap kali membuat

ambigu lawan bicara mereka.

Soft skills menjadi hal penting yang harus diperhatikan oleh lulusan
perguruan tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harvard University,
Carnegie Foundation dan Stanford Research Center, Amerika Serikat dalam
(Muhmin, 2018), bahwa 85% dari kesuksesan seseorang ditentukan oleh
penguasaan soft skill dan 15% persennya ditentukan oleh hard skill. Lebih lanjut
survei yang diadakan oleh National Association of Colleges (NACE)
menyatakan bahwa Indeks Prestasi (IP) yang selama ini menjadi tolak ukur
utama dalam menilai kualitas lulusan pendidikan tinggi hanya menduduki urutan

ke 17 dari 20 variabel. Sementara variabel kualitas seperti kemampuan



berkomunikasi, kejujuran, kemampuan kerjasama menduduki peringkat atas
dimana variabel ini merupakan bagian dari soft skill. Hal tersebut membuat
generasi saat ini memiliki tuntutan tidak hanya unggul dalam intelektual tetapi

juga karakter (Maulidah, 2019).

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Alshare (2018), menunjukkan
bahwa adanya kesenjangan antara kompetensi mahasiswa yang diberikan
perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja di abad 21. Pemberi kerja
dan pendidik memiliki kepentingan relatif dari keterampilan ini. Pemberi kerja
lebih menekankan pada penguasaan soft skill, sementara pendidik lebih
menekankan pentingnya hard skill. Hal tersebut menunjukkan pentingnya bagi

lulusan pendidikan tinggi untuk memiliki penguasaan soft skill.

Hal ini di dukung oleh penelitian Jolianis (2021), dimana tenaga kerja
terdidik berpeluang lebih besar untuk menganggur jika tidak pernah mengikuti
pelatihan kerja serta tidak memiliki pengalaman kerja. Artinya, pendidikan
formal yang diperoleh oleh tenaga kerja di perguruan tinggi belum cukup untuk
menjawab kebutuhan dunia kerja saat ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perlu adanya regulasi antara pemberi kerja dengan perguruan tinggi agar
perguruan tinggi dapat menentukan kompetensi apa yang paling dibutuhkan oleh

dunia kerja saat ini.

Semakin banyak pekerjaan manusia yang digantikan oleh mesin
membuat eksistensi manusia khususnya masyarakat Indonesia yang diramal

akan mengalami bonus demografi terancam. Penelitian yang dilakukan oleh



Ferdinan (2013) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi menciptakan
turunnya jumlah pekerjaan yang menyebabkan peningkatan jumlah
pengangguran. Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya kemajuan teknologi
bertujuan untuk mengurangi penggunaan faktor produksi lain untuk
meningkatkan output. Untuk itu, manusia harus memiliki kemampuan yang

tidak dapat dimiliki oleh teknologi yaitu penguasaan soft skill.

Menurut Dinira (2019), ada empat soft skill perguruan tinggi yang
dibutuhkan untuk menghadapi era revolustri industri yaitu berpikir kritis
(critical thinking), berpikir kreatif (creativity), komunikasi (communication) dan
kolaborasi (collaboration) atau dikenal dengan istilah 4C. Hasil penelitian
Kurniady et al. (2020) juga menunjukkan mereka yang memiliki keterampilan
4C yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatifitas dapat bertahan
dan beradaptasi dengan era milenial di abad 21. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Kim & Jang (2019) menyatakan bahwa kompetensi 4C
berpengaruh terhadap kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kompetensi
ini merupakan unsur esensial untuk mendorong daya saing bangsa di era

revolusioner 4.0 untuk meningkatkan kompetensi lulusan.

Kemampuan berpikir kritis (critical thinking) mengacu pada pembuatan
keputusan terbaik dengan memahami struktur logis dan makna informasi serta
mempertimbangkan bukti dan metode dalam menentukan apakah akan
menerima pendapat tertentu (Kim & Jang, 2019). Dengan kemampuan berpikir
kritis seseorang akan mencoba menganalisis masalah secara mendalam untuk

menemukan solusi yang efektif terhadap pemecahan msalah tersebut (Dinira,



2019). Kemampuan ini diharapkan dapat membuat lulusan pendidikan tinggi
memkasimalkan kecanggihan teknologi di abad 21 agar dapat membawa banyak

manfaat bagi kehidupan masyarakat (Sudarwinarti, 2019).

Keterampilan berpikir kreatif (creativity) merupakan kemampuan untuk
menciptakan ide atau gagasan yang baru yang berbeda dengan yang sudah ada
sebelumnya (Arnyana, 2020). Saat ini, kebutuhan akan tenaga kerja dengan
kemampuan berpikir kreatif meningkat sebagai hasil dari keinginan suatu negara
untuk maju. Keterampilan berpikir kreatif sendiri telah menjadi standar lulusan
di Inggris dan Amerika (Dinira, 2019). Dengan kemampuan ini, lulusan
diharapkan dapat terus berinovasi mengembangkan ide dan gagasan-gagasan

baru untuk kemajuan teknologi.

Kemampuan komunikasi (communication) merupakan tindakan
kompleks untuk menyampaikan dan menerima pesan untuk saling bertukar
pikiran dan perasaan dengan lawan bicara (Kim & Jang, 2019). Banyak lulusan
pendidikan tinggi yang memiliki kecerdasan intelektual dibidangnya namun
tidak dapat mengkomunikasikan keahliannya kepada masyarakat (Dinira, 2019).
Teknologi digital yang ada saat ini memudahkan orang-orang untuk
menyebarluaskan informasi. Agar informasi dapat diterima dengan baik dan
tepat sasaran maka dari itu diperlukan strategi dalam berkomunikasi (Humas,

2021).

Kemampuan kolaborasi (collaboration) merupakan keterampilan

bekerja sama, saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung



jawab, serta menghormati perbedaan. Dalam berkolaborasi akan terjadi saling
mengisi kekurangan dengan kelebihan yang dimiliki yang lain sehingga masalah
yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik dalam suasana kebersamaan
(Arnyana, 2020). Selain itu, permasalahan juga dapat diselesaikan dengan lebih
cepat karena diselesaikan secara bersama-sama. Kemampuan ini sangat
dibutuhkan di abad 21, mengingat era revolusi industri 4.0 yang menginginkan

semua hal berjalan dengan efektif dan efisien.

Bidang IImu Kependidikan menjadi salah satu bidang ilmu yang paling
banyak diminati. Dilansir dari pddikti.kemendikbud.go.id, jumlah mahasiswa
terdaftar paling banyak berasal dari kelompok Bidang Ilmu Pendidikan yaitu
21% dan disusul dengan Bidang Ekonomi dengan jumlah yang sama dari total
keseluruhan pada tahun 2019. Banyaknya jumlah lulusan membuat mereka yang
berasal dari bidang ini harus mampu bersaing dalam memenuhi kualifikasi yang

dibutuhkan dunia kerja.

Dunia kerja saat inipun sangat fleksibel. Latar belakang pendidikan
formal tidak lagi menjadi tolak ukur absolut kualitas calon pelamar kerja. Hal
tersebut dapat kita lihat pada lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Padang. Berikut ini disajikan tabel mengenai pekerjaan yang dijalankan oleh
lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang pada tahun 2019 hingga

2020.



Tabel 1. Pekerjaan yang dijalani oleh Alumni Pendidikan Ekonomi Univeritas Negeri
Padang Tahun 2019-2020

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1. Guru 9 9,09%
2. Karyawan Swasta 60 60,60%
3.  Wirausaha 17 17,17%
4.  Staf Administrasi Pemerintahan 13 13,13%

Jumlah 99

Sumber: Jurusan Pendidikan Ekonomi Univeristas Negeri Padang, 2021

Dari tabel 1 dapat dilihat dari 99 alumni Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Padang, hanya 9 orang atau 9,09% yang berprofesi sebagai guru. Proporsi
tertinggi adalah berprofesi sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 60 orang
atau 60,60%. Kemudian adalah wirausaha sebanyak 17 orang atau 17,17% dan
staf administrasi pemerintahan sebanyak 13,13%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa jurusan kependidikan saat ini tidak hanya berpeluang untuk menjadi
seorang guru, tetapi juga berkesempatan untuk berkecimpung dalam berbagai
bidang pekerjaan. Namun, hal tersebut bertentangan dengan teori spesialisasi
kerja yang dikemukakan oleh Adam Smith dimana pada masyarakat modern
dilakukan pembagian kerja untuk menciptakan masyarakat yang produktif.
Lebih lanjut teori ini mengemukakan bahwa spesialisasi kerja akan mendorong
produktivitas dimana orang akan memilih melakukan pekerjaan terbaik sesuai
dengan bakat dan kemampuannya masing-masing (Rofifah, 2020). Akan tetapi
faktanya, hanya sedikit lulusan Pendidikan Ekonomi yang memilih bekerja
sebagai guru. Hal tersebut mengindikasikan bahwa spesialisasi pekerjaan saat
ini tidak hanya didasarkan pada latar belakang pendidikan formal, namun lebih

fleksibel sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.



Dunia kerja yang semakin fleksibel mengaharuskan lulusan pendidikan
tinggi untuk segera beradaptasi agar menjadi lulusan yang bermutu. Untuk itu,
lulusan Pendidikan Ekonomi harus mampu menyusun strategi agar dapat
bersaing dalam dunia kerja. Atas dasar tersebut, penulis tertarik untuk
mengangkatkan judul penelitian “Analisis Kompetensi Lulusan Pendidikan

Ekonomi Universitas Negeri Padang di Abad 21”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang munlcul dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Meningkatnya angka pengangguran terbuka pada tingkat pendidikan
sekolah tinggi di Indonesia yang disebabkan oleh ketimpangan permintaan
dan penawaran tenaga kerja.

2. Adanya kesenjangan antara kompetensi mahasiswa yang diberikan oleh
perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja di abad 21.

3. Kemajuan teknologi mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran
sehingga tenaga kerja harus memiliki kompetensi yang tidak dapat
digantikan oleh teknologi yaitu soft skill.

4. Profesi guru menjadi pilihan paling sedikit yang dipilih oleh lulusan
Pendidikan Ekonomi Univeristas Negeri Padang.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan pada soft skill yang paling relevan bagi

lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang di abad 21.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah apa soft skill yang paling
relevan bagi lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang di abad

217

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
memberi masukan dan pertimbangan teknis kepada pemangku kepentingan
bidang akademik di Universitas Negeri Padang tentang soff skill apa saja yang
paling relevan untuk diperhatikan dalam meningkatkan kompetensi lulusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang sehingga dapat menciptakan

lulusan yang berkualitas dan berdaya saing di abad 21.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait kompetensi dari lulusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang di abad 21 sehingga dapat
menjadi sumber rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
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Bagi Pemangku Kepentingan Akademik

Penelitian ini bermanfaat bagi pemangku kepentingan akademik
jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang dalam
merencanakan teknis peningkatan soff skill dalam pembelajaran karena
penelitian ini memberikan persentase untuk setiap kompetensi. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan gambaran tentang profesi yang paling
banyak dipilih dan dijalankan oleh lulusan Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Padang sehingga dapat ditentukan bobot dalam
pembelajaran untuk masing-masing kompetensi sesuai dengan profesi
yang relevan.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa
terutama jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang untuk
menyusun strategi dalam rangkan menjadi lulusan yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi di abad 21.
Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam wawasan
mengenai kompetensi lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri

Padang di Abad 21.



BABII

KAJIAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA

KONSEPTUAL

A. Kajian Teori
1. Teori Spesialisasi Kerja

Adam Smith sebagai bapak ekonomi moderen atau kapital dalam
tulisannya banyak memberikan perhatian lebih terhadap tenaga kerja dalam
suatu negara. Smith mengambil kesimpulan bahwa perlu adanya
spesialisasi kerja atau pembagian kerja agar produktivitas bertambah
(Rofifah, 2020). Pembagian kerja akan mendorong spesialisasi dimana
orang akan memilih mengerjakan yang terbaik sesuai dengan bakat dan
kemampuannya masing-masing.

Menurut Smith, konsep pembagian kerja untuk menjelaskan
masyarakat moderen sebagai masyarakat yang produktif yang
menyebabkan kemajuan sosial (Rofifah, 2020). Kemajuan ini dijelaskan
dalam kaitan dengan tiga fenomena yaitu pembagian kerja menyebabkan
meningkatnya kerajinan pada setiap pekerja khusus tertentu. Selanjutnya
pembagian kerja juga menyebabkan penghematan waktu yang biasanya
terbuang percuma karena harus pindah dari suatu pekerjaan ke pekerjaan
lainnya. Dan yang terakhir pembagian kerja mendorong penemuan besar
sejumlah mesin baru, sehingga terjadilah pergantian pola kerja yang semula

menggunakan tangan manusia menjadi mesin-mesin canggih.
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